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Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Berbagai Mata Kuliah

MEMBANGUN KARAKTER
MELALUI (PEMBELAJARAN) BAHASA

oleh:
Pratomo Widodo
Program Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta

Pendahuluan

Salah satu ciri pembeda yang dimiliki oleh manusia dari mahluk
lain adalah kemampuan berbahasa. Secara genetis manusia telah
dilengkapi dengan seperangkat organ yang diperlukan untuk mampu
berbahasa, baik secara fisiologis maupun mentalis. Secara fisiologis
manusia telah dilengkapi dengan organ wicara yang sangat lengkap
sehingga bisa menghasilkan berbagai macam bunyi yang diperlukan
untuk untuk komunikasi bahasa lisan, karena bahasa yang primer
adalah bahasa lisan. Kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam
bunyi ini adalah anugerah manusia yang tidak terhingga. Bahkan
manusia bisa berbicara dalam banyak bahasa yang berbeda, yang tentu
saja dengan sistem bunyi kebahasaan yang berbeda-beda. Di samping
itu, secara metalis otak manusia telah dilengkapi dengan piranti untuk
mengakuisisi bahasa.” Di dalam piranti tersebut terdapat apa yang
disebut sebagai universal grammar. Dengan piranti yang universal ini
manusia akan selalu mampu mempelajari bahasa apa pun, selama itu
merupakan bahasa manusia (possible human language).

Wemantaplan Pendidiban Ranaktor wtuls Welakinkan Insan Bormaral, 593
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Bahasa memiliki beberapa fungsi hakiki dalam kehidupan
manusia, dan dengan bantuan bahasa tersebut manusia- melakukan
berbagai aktivitas. Dengan bahasa manusia membuat tanda semiotika
yang menggantikan hal apa pun baik yang konkret maupun yang
abstrak. Melalui sarana bahasa manusia bisa menyampaikan pesan
tanpa perlu menghadirkan objek yang dibicarakan. Kiranya tidak dapat
dibayangkan bagaimana komunikasi di antara dua pihak dapat
berlangsung, seandainya bahasa tidak memiliki fungsi semiotika, maka
manusia selalu dituntut untuk membawa benda atau objek yang sedang
dibicarakan. Tanpa bahasa manusia juga tidak dapat mengungkapkan
persitiwa yang telah terjadi pada masa yang lalu dan juga tidak bisa
merencanakan sesuatu di masa yang akan datang.

Pada peradaban manusia moderen seperti sekarang, manusia
selalu bersentuhan dengan kata-kata (bahasa). Sejak bangun tidur,
dimulai dengan mendengar suara adzan subuh misalnya, sampai
tertidur kembali di malam hari dengan sebuah bacaan di tangan,
manusia selalu dibanjiri dengan kata-kata (bahasa). Manusia tidak
hanya kebanjiran kata-kata, tetapi dia sendiri juga ikut memproduksi
kata-kata setiap harinya. Begitu besarnya pengaruh bahasa di dalam
kehidupan manusia sehingga (hanya sekedar) selembar kertas yang di
dalamnya mengiformasikan bahwa si penerima kertas (surat)
dinyatakan diterima untuk bekerja di suatu instansi membuat orang itu
sangat bahagia. Sebaliknya, selembar kertas yang di dalamnya berisi
berita duka akan bisa membuat si penerima merasa bersedih. Maka apa
yang disebut sebagai the power of words sungguh luar biasa.

Bahasa merupakan anugerah yang dimiliki oleh manusia sehingga
membedakannnya dari mahluk yang lain,masih memiliki kekuatan yang
lain, yaitu sebagai sarana utama untuk berpikir. Tidak dapat
dibayangkan bagaimana manusia mampu berpikir jika dia tidak
memiliki kemampuan berbahasa, karena ketika manusia berpikir
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sebenarnya dia juga sedang berbahasa, meskipun tidak mengeluarkan
sepatah katapun. Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika
kemampuan berbahasa seseorang sering kali dikaitkan dengan
intelektulitas yang dimilikinya. Kecendekiaan seseorang dapat dilihat
dari perilaku berbahasanya, karena bahasa merupakan cerminan dari
kecendekiawanan itu sendiri. Kecendekiawanan seseorang tidak dapat
dilépaskan dengan moral dan karakter, dan bahasa menjadi cerminan
dari semuanya;bleh sebab itu, karakter dan moral seseorang juga tidak
terlepas perilaku berbahasanya. Tulisan ini mencoba untuk membahas
sumbangan pembelajaran bahasa dalam membangun karakter.

Bahasa sebagai Suatu Sistem Tanda

Selain disebut sebagai homo sapien manusia jugamerupakan homo
symbolicum, artinya manusia adalah mahkluk yang gemar menggunakan
tanda. Salah satu tanda yang dimiliki dan digunakan oleh manusia
adalah tanda kebahasaan (language signs). Tanda kebahasaan pada
bentuknya yang primer adalah berupa rentetan bunyi(chain parle)yang
merupakan citra akustik (image acoustique) yang memiliki makna atau
referen dari realitas suatu objek di luar bahasa itu sendiri(concept).
Sistem tanda, sebagaimana yang terdapat dalam bahasa, menurul
konsep filosofi Scholastika dinyatakan sebagai aliquid stat pro aliquc
'sesuatu ada untuk (mewakili) sesuatu yang lain’. Pernyataan itu kurang
lebih memiliki makna bahwa tanda, termasuk tanda kebahasaan
(language signs,), adalah setiap fenomena yang hadir bukan untuk
dirinya melainkan untuk mengekspresikan sesuatu yang lain,

Sebagai suatu sistem tanda bahasa. memiliki sifat-sifat di
antaranya arbitrer, konvensional, dan konstan. Arbitrer artinys
penandaan suatu konsep dengan rentetan bunyi tertentu bersifat manz
suka, selanjutnya penandaan suatu konsep dengan rentetan bunyi
tertentu disepakati oleh anggota masyarakat tutur (konvensional)

Wemantapban Pendidiban Ranakten untulb Wetakhtnkan Insan Eomaral, | 595
Fumants, dan Profestonal



Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Berbagai Mata Kuliah

setelah ada kesepakatan maka penandaan harus konstan, artinya tidak
berubah-ubah. Dilihat dari segi sistem tanda fungsi hakiki bahasa adalah
sebagai media komunikasi yang tidak terbatas. Dapat dibayangkan
seandainya tidak ada bahasa maka pertukaran informasi dalam
komunikasi menjadi sangat terbatas. Orang rriungkin hanya dapat
menginformasikan hal-hal (objék) yang hadir pada saat peristiwa
komunikasi itu berlangsung, sedangkan objek yang tidak terjangkau
tidaklah mungkin untuk diperbincangkan. Demikian pula jika ditinjau
dari dimensi waktu, pertukaran informasi dalam komunikasi hanya
menjangkau waktu saat peristiwa komunikasi itu berlangsung,
sementara dimensi waktu lampau atau futuris tidak dapat dijangkau.

Penandaan objek, baik yang konkret maupun yang abstrak, dalam
suatu bahasa dikenal dengan istilah kosakata atau leksikon. Lebih jauh
Kridalaksana (2001:127) menyebutkan bahwa leksikon antara lain
merupakan (1) komponen bahasa yang memuat semua informasi
tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa, dan (2) kekayaan
kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis, atau suatu bahasa,
kosakata, perbendaharaan kata. Dari kedua pengertian di atas dapatlah
disampaikan bahwa leksikon berkaitan dengan dua pihak, yaitu dengan
sistem bahasa dalam masyarakat, dan dengan individu yang menjadi
bagian dari masyarakat tutur (bahasa).

Tinggi rendahnya jumlah leksikon dalam suatu bahasa berkaitan
deng_én bahasa itu sendiri dan tingkat peradaban dan budaya
masyarakat pendukungnya. Oleh sebab itu, terdapat bahasa yang
memiliki jumlah leksikon yang tinggi, sehingga bahasa tersebut
dikategorikan sebagai bahasa yang tinggi atau maju karena bahasa yang
demikian memiliki kemampuan ekspresi yang tinggi. Demikian pula
sebaliknya, bahasa yang memiliki jumlah leksikon yang rendah
dipandang sebagai bahasa yang lebih rendah. Namun demikian, karena
bahasa merupakan sesuatu yang universal, dimungkinkan untuk
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meminjam kosakata dari bahasa lain, dan dalam era globalisasi seperti
sekarang ini rasanya tidak ada satu bahasapun yang tidak memiliki kata
pinjaman (loan words) sebagai unsur serapan di dalam sistem
bahasanya.

Karena bahasa merupakan sarana ekspresi budaya, maka leksikon
dari suatu bahasa akan selalu berkaitan dengan budaya yang menjadi
asal dari bahasa tersebut. Perbedan budaya seringkali menyebabkan
kesulitan dalam menemukan korespondesi yang tepat dari suatu kata
(asing), dan untuk mengatasi hal itu maka dilakukan peminjaman kata
(asing) yang kemudian diintegerasikan ke dalam sistem leksikon bahasa
penerima sebagai unsur serapan. Seiring dengan perjalanan waktu dan
semakin familiernya penggunaan kata pinjaman dari bahas asing, kerap
kali kata tersebut tidak lagi dirasakan sebagai kata pinjaman, melainkan
dianggap sebagai bagian kosa kata bahasa itu sendiri, terlebih jika kata
serapan tersebut telah mengalami proses adaptasi dengan sistem
bahasa penerima, misalnya adaptasi dalam tataran fonologi (pelafalan),
morfologi, dan lain-lain, :

Sebagai contoh dari salah satu kata serapan yang mungkin sudah
tidak lagi dianggap sebagai kata serapan adalah kata telat dalam bahasa
Jawa (dan Indonesia) yang sebenarnya berasal dari bahasa belarda te
laat (Inggris, 'to late'). Tampaknya bisa dirunut ke belakang hadirnya
kata telat dalam kosa kata bahasa Jawa sebagai unsur serapan. Hal ini
tentu saja terkait dengan adanya perubahan sikap masyarakat Jawa
terhadap pemaknaan waktu. Dalam masyarakat yang masih sederhana,
dengan sistem sosial yang juga masih sederhana, waktu masih
merupakan sesuatu yang longgar atau sesuatu yang “kurang berharga”
bila dibanding dengan cara masyarakat moderen menyikapi persoalan
waktu. Hal ini berarti, bahwa pada masyarakat dengan sistem sosial
yang masih sederhana, belum ada kebutuhan yang mendesak untuk
mengatur waktu sedemikian rupa sehingga antara kurun waktu yang
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satu dengan yang lainnya tidak begitu dirasakan sebagai sesuatu yang
bersifat pembeda.

Ketika suku Jawa masih berada pada sistem sosial yang sederhana
tampaknya pembagian atau pengaturan waktu secara monokronik
belum diperlukan sehingga tidak dirasakan adanya “batas” di antara dua
ruang waktu yang berurutan yang implikatif. Setelah bangsa Belanda
mulai berdatangan ke Nusantara dan membangun sistem sosial lain
yang lebih kompleks kemudian membawa pengaruh kepada masyarakat
Jawa dalam menyikapi persoalan waktu. Kurun waktu yang satu dengan
yang lain menjadi distinktif, sehingga apabila seseorang dituntut
keberadaanya pada kurun waktu tertentu, tetapi yang bersangkutan
belum berada di sana, diperlukan ungkapan atau istilah untuk
mengekspresikan situasi tersebut. Secara kebetulan masyarakat tutur
bahasa Jawa belum memiliki ungkapan yang bisa mengekspresikan
situasi tersebut. Oleh karena itu, kata te laat yang berasal dari bahasa
Belanda kemudian dipinjam dan kemudian masuk ke dalam kosa kata
bahasa Jawa, tentu saja dengan modifikasi fonetis dan grafis sesuai
dengan bahasa Jawa. Sedemikian kuatnya integrasi ungkapan tersebut
ke dalam kosa kata bahasa Jawa, sampai-sampai tidak lagi terasa bahwa
istilah tersebut merupakan unsur serapan, masyarakat umumnya
menganggap bahwa ungkapan itu memang berasal dari bahasa Jawa.

Terkait dengan pendidikan karakter, dapat dijumpai banyak
ungkapan yang memiliki kandungan nilai-nilai yang luhur sebagai acuan
moral untuk memandang maupun menjalani kehidupan. Sebagaimana
tautan antara tuturan dan pola pikir masyarakat penuturnya, ungkapan-
ungkapan seperti itu bisa menggambarkan stereotip dari masyarakat
pemilik ungkapan. Ungkapan-ungkapan yang menggambarkan stereotip
tentu saja ada yang berkonotasi postif dan ada pula yang berkonotasi
negatif. Mengacu kepada ungkapan religi Islam yang telah masuk pada
kosa kata bahasa Indonesia, di sana juga terdapat ungkapan-ungkapan
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yang berkonotasi positif seperti sabar (s—=), ikhlas (u=l3s),da
tawwaddu (s35=). Di samping itu, terdapat pula ungkapan-ungkapa
yang berkonotasi negatif, misalnya dholim (%), munafik (38—
dan kafir (,—S). Ungkapan-ungkapan seperti pada .contoh tersebu
rasanya sangat sulit untuk dicari padanannya dalam bahasa Indonesi:
Oleh karena itu ungkapan-ungkapan tersebut telah dimasukkan k
dalam kosa kata bahasa Indonesia sebagai unsur serapan dari bahas
Arab. Dalam kaitannya dengan pendidikan moral ataupun pendidika;
karakter, ungkapan-ungkapan yang berkonotasi positif merupakan hz
yang dianjurkan untuk dijalankan, sebaliknya yang berkonotasi negati
harus dihindari atau ditinggalkan.

Bahasa sebagai Suatu Fakta Sosial

Menurut de Saussure dalam Pelz (2002), bahasa merupakai
sesuatu yang dimiliki secara individual dan sekaligus secara sosial. Olel
sebab itu, bahasa juga merupakan sebuah fakta sosial. Sebagai sesuat:
yang dimiliki secara sosial, bahasa melibatkan adanya collective mina
artinya ada seperangkat kaidah atau norma yang dimiliki bersama olel
sebuah masyarakat tutur. Norma-norma tersebut berlaku dar
disepakati oleh warga masyarakat tutur suatu bahasa. Oleh sebab itu
dalam penggunaan bahasa seseorang harus memperhatikan kaidah dar
norma kebahasaan yang berlaku pada suatu masyarakat tutur
Memanglah benar adanya bahwa ketika seseorang mengekspresikar
pikirannya, perasaanya, pengalamannya, ataupun gagasannya melalu
bahasa, maka tindak bahasa tersebut merupakan aksi individual. Pilihar
kata, ragam retorik ataupun stilistik, dan hal-hal lain yang bersangkutar
dengan pemakaian bahasa merupakan pilihan individu. Namur
demikian, pilihan individu tersebut tidak boleh bertentangan dengar
kaidah dan norma kebahasaan yang berlaku, karéna bahasa juge
dimiliki secara sosial oleh masyarakat tutur yang bersangkutan
Pelanggaran terhadap kaidah atau norma kebahasaan akan membaw:
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resiko bagi individu yang melakukannya. Oleh karena itu, sikap individu
di dalam menggunakan bahasa harus selaras dengan kaidah dan norma
yang berlaku. Chomsky membedakan antara tindak berbahasa individu
yang disebutnya sebagai parole 'tutur' dari langue 'bahasa’, yang
merupakan suatu sistem yang dimiliki atau terdapat pada masyarakat
tertentu.

Sejalan dengan hal yang dikemukakan di atas, pembelajaran
bahasa bagi seorang individu akan senantiasa bersinggungan dengan
kaidah kebahasaan itu sendiri, serta norma-norma yang berlaku di
dalam masyarakat, utamanya norma kebahasaan. Kaidah dan norma
kebahasaan tersebut merupakan sesuatu yang virtual sifatnya, namun
demikian kehadiran, eksistensi, serta daya regulasinya-dirasakan oleh
seluruh anggota suatu masyarakat tutur. Kaidah bahasa menjadi tolok
ukur dari benar atau salahnya suatu ekspresi kebahasaan, sedang
norma bahasa menjadi acuan untuk menilai baik atau buruknya suatu
ekspresi kebahasaan. Pada giliran selanjutnya suatu ekspresi
kebahasaan dapat menunjukkan kualitas karakter bagi penuturnya.

Standar norma yang berlaku dalam suatu masyarakat ada yang
bersifat universal dan ada pula yang bersifat lokal. Standar norma yang
bersifat universal misalnya tentang kesantunan, namun bagaimana
kesantunan tersebut diekspresikan dalam suatu bentuk tuturan
(kebahasaan) akan bervariasi dari satu masyarakat tutur dengan
masyarakat tutur lainnya. Oleh karena itu, apa yang dianggap santun
pada masyarakat tutur tertentu bisa saja dianggap tidak santun bagi
masyarakat tutur lainnya, sebagai contoh kata dahar 'makan' yang
dalam bahasa Jawa dianggap sebagai suatu kata yang berada pada
tataran halus (kromo), sementara di dalam bahasa Sunda dianggap
sebagai kata yang berada pada tataran yang rendah. Terkait dengan hal
unda usuk atau speech levels dalam beberapa bahasa daerah di
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Indonesia, norma serta kaidah kebahasaan memegang peranan yang
sangat penting. Demikian pula dengan pendidikan karakter.

Bahasa yang memiliki sistem unda usuk mengharuskan sesorang
bisa mengunakan bahasa dengan benar sesuai dengan strata sosialnya.
Apabila hal ini dilanggar, orang yang melakukan pelanggaran tersebut
akan mendapatkan sanksi sosial. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa
terhadap anak seringkali dikaitkan pula dengan pendidikan karakter,
karena pembentukan kemampuan berbahasa bertujuan agar si anak
kelak mampu menempatkan diri (secara kebahasaan) sesuai dengan
variabel sosial yang ada merupakan hal yang sangat penting. Seseorang
harus bisa menyelaraskan tindak bahasa individualnya (parole) dengan
kaidah dan norma kebahasaan yang berlaku di dalam masyarakat
(langue). Misalnya dia harus mempertimbangkan tindak kebahasannya
dengan faktor-faktor yang terkait dengan antara lain mitra tutur, waktu
berlangsungnya tuturan, tujuan, sarana yang digunakan, dan lain
sebagainya sebagaimana yang dinyatakan oleh Hymes dalam akronim
SPEAKING (lihat Wardhaugh, 2010).

Bahasa sebagai Sarana untuk Berfikir

Di samping kemampuan berbahasa, kemampuan berpikir juga
merupakan anugerah yang dimiliki oleh manusia dibanding dengan
mahkluk lainnya. Budaya dan peradaban manusia selalu mengalami
perkembangan berkat kemampuan manusia dalam berpikir. Kegiatan
berpikir sangat erat kaitannya dengan berbahasa, karena berpikir hanya
mungkin dilakukan jika seseorang bisa berbahasa. Dalam salah satu
karyanya yang berupa drama yang berjudul Kaspar, Peter Handke
(dalam. Pelz, 2002), melukiskan seorang bocah tuna wicara dalam
pergulatannya dengan lingkungan sekitar yang dalam menjalankan
semua aktivitasnya selalu menggunakan sarana bahasa. Melalui
pergulatan itulah si bocah tuna wicara belajar berbahasa. Diceritakan
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dalam drama itu, bagaimana si bocah tuna wicara itu kesakitan karena
ikatan tali sepatunya yang terlalu kencang, dan dia tidak bisa
melepaskan diri dari siksaan tersebut, karena dia tidak mempunyai
sarana, dalam hal ini bahasa, untuk mengeskpresikan rasa sakitnya.
Karena ketiadaan kemampuan berbahasa, si bocah tidak bisa
membedakan antara ikatan sepatu yang kencang dan longgar. Dia tidak
memiliki kata-kata (baca bahasa) yang bisa digunakan untuk melihat
dunia. Dari lakon ini terlihat eratnya kaitan antara bahasa dan pikiran.
Dengan bahasa manusia berpikir.

Hipotesis Sapir dan Whorf (Gliick, 1993) menyatakan adanya
pengaruh bahasa dalam ranah kognitif, yaitu bahwa pikiran manusia
dideterminasi oleh sistem bahasanya. Lebih lanjut mereka mengatakan
bahwa seseorang hanya dapat memikirkan sesuatu atau bahkan hanya
sekedar membayangkan sesuatu bila di dalam sistem kebahasaanya
tersedia sarana kebahasan yang diperlukan. Dalam memahami suatu
realitas objek, sudut pandang pemahaman seseorang sangatlah
dipengaruhi oleh sarana kebahasaan yang dimiliki. Salah satu bukti yang
dapat mendukung pernyataan tersebut adalah perbedaan jumlah warna
pelangi antara suatu masyarakat tutur yang satu dengan masyarakat
tutur yang lainnya, sebagai akibat adanya perbedaan sistem kebahasaan
dalam merigistrasi warna. Dua warna yang sebenarnya berbeda,
meskipun dalam intensitas yang sangat kecil, bisa dianggap sebagai
warna yang sama oleh masyarakat tutur tertentu, karena di dalam
sistem kebahasaan masyarakat tutur tersebut hanya tersedia satu
penanda. Sementara bagi masyarakat tutur yang lain kedua warna
tersebut dipahami sebagai dua warna yang berbeda, karena dalam
sistem bahasanya memungkinkan untuk menandai kedua warna dengan
tanda kebahasaan (language sign) yang berbeda.

Kajian dalam bidang psikologi telah dibuktikan bahwa kaitan
antar berpikir dan berbicara (berbahasa) dapat dilihat pada kegiatan
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berpikir dengan bersuara. Artinya, kegiatan berpikir yang biasanya
dilakukan dengan diam, tanpa ekspresi verbal, dilaksanakan dengan
berbicara. Subjek penelitian diminta untuk mengutarakan secara verbal,
apa yang terjadi di dalam benaknya ketika mereka sedang dalam proses
berpikir (untuk memecahkan suatu masalah). Dari kajian tersebut juga
diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan dalam proses berpikir
antara berpikir yang dilakukan dengan cara diam dan yang dengan cara
berbicara. Pada umumnya proses berpikir yang dilakukan dengan cara
berbicara memberikan hasil yang lebih baik. Artinya pemecahan
masalah yang dilakukan dengan berbicara ketika berpikir menghasilkan
solusi yang lebih baik (Deffner, 1989).

Setelah diketahui bahwa bahasa memiliki kaitan dengan berpikir,
yang menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apakah pikiran
mempengaruhi bahasa, ataukah justru sebaliknya yaitu bahasa
mempengaruhi pikiran. Untuk menjawab pertanyaan ini, Boroditsky
(2012) menyebutkan beberapa bukti bahwasannya bahasa
mempengaruhi cara pandang dan cara berpikir manusia. Dia
mengatakan bahwa ketika seseorang mendapat pelajaran kata baru
terkait dengan warna tertentu, maka dia akan dapat memahami warna
(baru) tersebut. Jika seseorang dalam mempelajari suatu bahasa
mendapatkan konsep kewaktuan (tenses) yang berbeda dengan bahasa
ibunya, dia menjadi paham akan konsep kewaktuan yang lain. Pendek
kata dapat dikatakan bahwa kosa kata (baca bahasa) yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi cara pandang dalam memahami realitas
suatu objek dan lebih jauh lagi bahasa akan mempengaruhi cara
berpikir. Filsuf Wittgenstein (dalam Suriasumantri, 2005) mengatakan
bahwa "batas bahasaku adalah batas duniaku".Dari pendapat itu
dapatlah dikatakan bahwa kemampuan intelektualitas seseorang
tercermin antara lain dari kemampuan dan perilaku berbahasanya.
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Dalam kaitannya dengan karakter seseorang, bahasa memiliki
kaitan yang erat karena karakter seseorang dipengaruhi pula oleh cara
berpikirnya. Oleh sebab itu, pendidikan karakter tidak bisa dilepaskan
dari pendidikan bahasa.

Pembelajaran Bahasa dan Pendidikan Karakter

Salah satu karunia terbesar yang dimiliki oleh manusia adalah
kemampuan berbicara, yang diwujudkan dalam kegiatan berbahasa dan
kemampuan berpikir. Kedua kemampuan tersebut menjadi salah satu
pembeda ‘manusia dari mahkluk yang lain. Karena dimilikinya kedua
kemampuan tersebut maka manusia selalu mengalami perkembangan,
dan manusia ditakdirkan untuk menjadi khalifah di muka bumi ini.
Kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh manusia merupakan suatu
sistem yang kompleks, yang mencakup mulai dari sistem tanda
(semiotika) yang dalam perwujudan tindak kebahasaan melibatkan
aspek psikomotorik, kemudian aspek afektif sosial-individual dalam
penerapannya sebagai sarana untuk berinteraksi dan berkomunikasi,
dan juga berkaitan erat dengan aspek kognitif sebagai sarana untuk
berpikir. Ketiga aspek kebahasaan tersebut memiliki kaitan dengan
karakter manusia karena karakter seseorang diolah dan diekspresikan
melalui ketiga aspek tersebut yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kesimpulan

Pembentukan karakter seseorang, atau dengan kata lain
pendidikan karakter tidak mungkin dilakukan tanpa keterlibatan
bahasa. Baik atau buruknya karakter seseorang antara lain dibentuk
melalui bahasa. Demikian pula baik dan buruknya karakter seseorang
juga antara lain tercermin melalui ekspresi bahasa. Baik atau buruknya
pilihan kata dalam suatu percakapan, sikap dalam berkomunikasi, dan
kecerdasan dalam berpikir dipengaruhi oleh tindak berbahasa. Untuk
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membangun karakter yang baik diperlukan pendidikan bahasa yang
baik.
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